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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pelaksanaan ibadah anak
binaan di LPKA Kelas I Blitar. Rendahnya pelaksanaan ibadah disebabkan oleh
rendahnya kesadaran anak binaan dalam melaksanakan ibadah. Dalam hal ini,
pelaksanaan muhasabah diri yang tergambar dalam kegiatan pembinaan di LPKA
Kelas I Blitar diharapkan dapat membantu anak binaan dalam menyadari kesalahan
yang telah dilakukan, dan membantu dalam melakukan perubahan ke arah yang
positif dalam segala aspek, serta diharapkan dapat membantu anak binaan dalam
meningkatkan kesadaran dalam melaksankan ibadah.

Tujuan dari penelitian ini ialah: (1) mengetahui pelaksanaan ibadah anak
binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas I Blitar. (2) mengetahui
pelaksanaan muhsasabah diri yang dilaksanakan oleh anak binaan dalam
meningkatkan kesadaran beribadah. (3) mengetahui faktor pendukung dan
penghambat anak binaan dalam melaksanakan muhasabah diri dalam meningkatkan
kesadaran beribadah.

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer yang
bersumber pada petugas pembinaan Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)
Kelas I Blitar, anak binaan Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas I
Blitar, dan sumber data sekunder yang dapat mendukung data penelitian.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Hasil penlitian menunjukkan bahwa: (1) anak binaan memiliki rutinitas
dalam melaksanakan ibadah sholat dzuhur berjamaah yang adalah bagian dari
kegiatan pembinaan keagamaan LPKA Kelas I Blitar. Sedangkan pelaksanaah
ibadah sholat fardhu seperti sholat subuh, ashar, maghrib, dan isya’ dilangsungkan
di masing-masing kamar hunian. Kondisi pelaksanaan ibadah anak binaan
dilangsungkan sesuai dengan kesadaran masing-masing anak binaan dalam
melaksnakan ibadah. Terdapat kamar hunian yang mempunyai rutinitas untuk
melaksanakan sholat berjamaah dan terdapat kamar hunian yang menganggap
bahwa pelaksanaan ibadah adalah urusan masing-masing individu. (2) bentuk
pelaksanaan muhasabah diri yang terdapat di LPKA Kelas I Blitar tergambar dalam
bentuk kegiatan pembinaan. Dan dalam usaha membantu meningkatkan kesadaran
beribadah anak binaan, LPKA Kelas I Blitar memiliki program kegiatan pembinaan
keagamaan yang tergambar dalam kegiatan sholat, mengaji, dan tausiyah.
Sedangkan bentuk muhasabah diri yang dilaksanakan oleh anak binaan yakni
dengan menerapkan muhasabah diri sebelum melakukan perbuatan dan muhasabah
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diri sesudah melakukan perbuatan. Muhasabah diri sebelum melakukan perbuatan
dilangsungkan dengan melakukan pertimbangan terhadap perbuatan yang akan
dilaksanakan dan dengan melakukan pengendalian diri. Sedangkan pelaksanaan
muhasabah diri sesudah melakukan perbuatan dilangsungkan dengan menyadari
kesalahan yang telah diperbuat dan berupaya untuk memperbaiki kesalahan
tersebut, serta dengan memperbaiki pelaksanaan ibadah. (3) faktor pendukung anak
binaan dalam melaksanaan muhasabah diri untuk meningkatkan kesadaran
beribadah ialah karena dukungan dari teman, kemauan dalam diri, serta karena
faktor keluarga. Sedangkan faktor penghambat anak binaan dalam melaksanaan
muhasabah diri untuk meningkatkan kesadaran beribadah ialah karena kegiatan
bermain dimana dilaksanakan oleh anak binaan, serta sikap malas dalam diri.
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ABSTRACT

Dwi Anggraini, 2024. Self-Reflection in Enhancing Worship Awareness Among
Children Under Care at the Special Child Development Institution (LPKA)
Class 1 Blitar. Thesis, Tulungagung, Department of Sufism and
Psychotherapy, Faculty of Usuluddin, Adab, and Da'wah, Sayyid Ali
Rahmatullah University, Tulungagung. Supervisor: Dr. Bani, M.Pd.I.
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This research is motivated by the limited implementation of worship among
children under care at LPKA Class I Blitar. The limited implementation of worship
is attributed to the children's low awareness of performing worship. In this context,
the incorporation of self-reflection into mentoring activities at LPKA Class I Blitar
is anticipated to help children acknowledge their mistakes, support them in making
positive changes across all areas, and ultimately enhance their awareness in worship
practices.

The aim of this research is: (1) to determine the implementation of worship
among children under care at the Special Child Development Institution (LPKA)
Class I Blitar. (2) to identify the self-reflection practiced by the children under care
to enhance their awareness of worship. (3) to explore the supportive factors and
obstacles encountered by children under care in practicing self-reflection to
enhance their awareness of worship.

This research utilizes a qualitative research method employing a case study
approach. The data sources for this study include primary data obtained from
officers and juveniles at the Correctional Institution for Juveniles (LPKA) Class |
Blitar, and secondary data sources that support the research data. Data collection in
this study involves observation, interviews, and documentation methods.

The research indicates that: (1) juveniles at LPKA Class I Blitar have a
routine of performing congregational Dhuhr prayers as part of their religious
guidance activities. Obligatory prayers, such as Fajr, Asr, Maghrib, and Isha, are
conducted in the juveniles' respective living quarters. The conditions for the
juveniles' worship activities depend on each juvenile's awareness of their worship
practices. There are living quarters where there is a routine for performing
congregational prayers, and there are living quarters where it is considered that the
performance of worship is an individual matter. (2) Self-introspection practices at
LPKA Class I Blitar are reflected in developmental activities. Additionally, to
enhance foster children's awareness of worship, LPKA Class I Blitar offers a
religious development program including prayer, Quranic recitation, and religious
lectures. Foster children practice self-introspection by reflecting before and after
actions. Before taking action, self-reflection involves considering actions
beforehand and carrying them out with self-control. Conversely, after actions, self-
introspection involves acknowledging mistakes, making efforts to rectify them, and
improving worship practices. (3) Supportive factors for foster children in
conducting self-introspection to enhance worship awareness include support from
friends, inner willingness, and family. Meanwhile, inhibiting factors for foster
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children in enhancing worship awareness through self-introspection include
engaging in play activities, typical of foster children, and a lazy attitude.
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